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Abstrak

Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan, sehingga pemahaman tentang faktor-faktor yang mempenhgaruhi
profitabilitas sangat penting. Struktur modal dan likuiditas merupakan determinan
utama kinerja bank, sedangkan ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan
keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti mepiris mengenai
pengaruh stuktur modal dan likuiditas terhadap profitabilitas melalui efek moderasi
ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan dari 46 perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024.
Analisis data yang dilakukan menggunakan eviews 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas Sedangkan likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Sementara ukuran perusahaan terbukti mampu memoderasi dan
memperkuat pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap profitabilitas.
Pengelolaan struktur modal yang optimal dan likuiditas yang baik pada perusahaan
perbankan dapat meningkatkan profitabilitas yang lebih besar. Dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki peran penting dalam memperkuat pengaruh
struktur modal dan likuiditas terhadap profitabilitas karena bank yang lebih besar
memiliki kapasitas pendanaan dan stabilitas operasional yang lebih tinggi, serta
kemampuan yang lebih efektif dalam mengelola risiko dan memaksimalkan sumber
daya yang dimiliki.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan mengapa perusahaan didirikan, salah satunya adalah
untuk memperoleh keuntungan dari aktivitas operasional perusahaan (Talreja et al., 2021).
Sektor perbankan memainkan peran penting dalam sistem keuangan dan perekonomian, serta
merupakan salah satu syarat pertumbuhan ekonomi jangka Panjang (Tran et al., 2022). Semakin
besar profit yang diperoleh perusahaan maka semakin besar peluang perusahaan untuk
berkembang karena memilki ketersediaan dana yang lebih memadai (Kurniasari, 2021).
Profitabilitas berperan penting dalam memberikan gambaran suatu perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk
menilai sejauh mana perusahaan memperoleh keuntungan (Jaja & Radia, 2024).

Hampir semua perusahaan mengalami masalah keuangan, salah satunya adalah
turunnya laba perusahaan. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan membutuhkan manajemen
yang efisien. Untuk mengukur efektifitas laba perusahaan dan menilai status keuangan
perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas (Surbakti & Hidayat, 2024). Kenaikan
profitabilitas menunjukkan adanya pengelolaan sumber daya perusahaan yang efektif. Semakin
tinggi nilai profitabilitas maka semakin baik kinerja perusahaan karena mencerminkan tingkat
pengembalian yang lebih tinggi (Sholihah, 2020).

Struktur modal yang optimal dipandang mampu menjadi penyangga penting bagi bank
agar tidak mengalami tekanan keuangan ketika terjadi kritis (Nguyen et al., 2021). Stuktur
modal berperan penting dalam menilai sejauh mana penggunaan utang berdampak pada laba
yang diperoleh. Dengan pengeloaan modal yang baik, perusahaan dapat memperoleh laba untuk
melunasi utang yang dimiliki (Harahap, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Singh &
Bagga (2019) dan Rahma et al., (2024) yang menemukan adanya pengaruh positif signifikan
struktur modal terhadap profitabilitas. Sedangkan Pham et al., (2022) dan Ambadkar & Solanki
(2025) menemukan hasil yang berbeda, struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Likuiditas menggambarkan dana yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi utang yang
akan jatuh tempo, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya (Adria & Susanto, 2020). Likuiditas yang dikelola dengan optimal mampu
meningkatkan profitabilitas secara signifikan. Sejalan dengan hasil penelitian Meliza et al.,
(2024) serta Hamz et al., (2024) menunjukkan bahwa likuiditas berpengarub positif signifikan
terhadap profitabilitas, yang berarti semakin baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya maka semakin besar keuntungan yang didapatkan. Namun, Rajagukguk &
Siagian (2021) dan Dianti & Bawono (2024) justru menemukan bahwa likuiditas berpengaruh
negatif sigmifikan terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai suatu rasio yang menindikasikan besaran skala
perusahaan, yang dilihat dari total asset yang digunakan dalam aktivitas operasionalnya yang
mempresentasikan nilai kepemilikan asset tersebut (Nihe et al., 2023). Perusahaan dengan skala
besar memiliki sumber daya yang lebih melimpah, kekuatan pasar yang lebih kuat, serta
operasional yang lebih efiisen, sehingga mampu memperkuat maupun melemahkan faktor-
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faktor keuangan lain terhadap profitabilitas (Dianti & Bawono, 2024). Hasil penelitian Ahmed
et al., (2023) dan Anggraeni & Santoso (2020) membuktikan bahwa ukuran perusahaan mampu
memperkuat pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas. Sejalan dengan penelitian Pusaka
& Takarini (2023) serta Aryani et al., (2024) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Namun, penelitian Balami &
Koirala (2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
struktur modal terhadap profitabilitas. Penelitian Iliyasu et al., (2024) juga menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak mmapu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

Pada masa awal pandemi COVID-19 tahun 2020-2021, sektor perbankan Indonesia
menghadapi tekanan berat akibat perlambatan ekonomi, meningkatnya risiko kredit
bermasalah, dan kebutuhan restrukturisasi pembiayaan. Hal ini tercermin dari adanya fenomena
pada sejumlah bank, di mana Total Debt Ratio (TDR) meingkat tetapi Return on Assets (ROA)
justru mengalami penurunan.

Data Struktur Modal dengan Profitabilitas
Sektor Perbankan
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Gambar 1. Laporan keuangan (Data diolah peneliti, 2025)

Secara keseluruhan, rentang tahun 2020 hingga 2024 memperlihatkan pola bahwa
kenaikan TDR tidak selalu diikuti oleh kenaikan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa laverage
yang lebih tinggi selama periode tersebut lebih banyak difokuskan untuk menjaga likuiditas dan
memperkuat pendanaan, sementara profitabilitas tetap tertekan akibat beban pencadangan,
efisiensi yang belum optimal, serta tantangan penyaluran kredit produktif. Hal ini memperkuat
adanya perbedaan yang jelas dengan penelitian sebelumya yang semakin diperkuat dengan
adanya fenomena tersebut.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Struktur modal yang dikelola secara efisien dapat meningkatkan profitabilitas apabila
penggunaan utang mampu menambah modal kerja tanpa menimbulkan beban bunga yang
berlebihan. Hasil penelitian Jaja & Dewi (2024) menunjukkan bahwa penggunan utang secara
optimal dapat meningkatkan profitabilitas. Sejalan dengan pandangan Trade-off theory, bahwa
penggunaan utang harus dikelola secara hati-hati agar tetap memberikan nilai tambah. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menjaga struktur modalnya agar mampu meminimalkan biaya
modal serta memaksimalkan profitabilitas (Balami & Koirala, 2024).
H1: Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Likuiditas yang memadai memungkinkan perusahaan menjalankan kegiatan
operasional dengan lancar, memanfaatkan peluang investasi, serta menghindari biaya pinalti
akibat gagal bayar, yang pada gilirannya mampu meningkatkan profitabilitas (Nam, 2024).
Berdasarkan Trade-off theory yang dikemukakan oleh Modgliani & Miller (1963), perusahaan
harus menyeimbangkan antara manfaat likuiditas dan risiko kebangkrutan. Di dukung oleh
penelitian Zurriah & Prayogi (2023) yang menemukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas, karena perusahaan dengan posisi kas yang sehat dapat memenuhi kewajiban
jangka pendek dan menjaga kelancaran operasional.
H2: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Efek Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Struktur modal terhadap Profitabilitas
Perusahaan dengan ukuran besar cenderung lebih kredibel di mata investor dan kreditur,
sehingga memperoleh akses pendanaan ekternal mudah dengan biaya rendah (Ahmed et al.,
2023). Berdasarkan Trade-off theory Modgliani & Miller (1963), perusahaan berusaha
meyeimbangkan manfaat pajak dari penggunaan utang dengan risiko kebangkrutan akibat utang
berlebih. Sejalan dengan penelitian Qur’ani & Purwaningsih (2022) yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Perusahaan besar cenderung
lebih mampu menanggung risiko keuangan karena memiliki pendapatan yang stabil dan
diversifikasi usaha yang lebih luas. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat memperkuat
pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas.
H3: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas

Efek Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas
Perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang
memadai dan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola asset. Dalam perspektif Trade-off
theory perusahaan perlu menyeimbangkan antara manfaat likuiditas dan risiko kebangkrutan.
Perusahaan berskala besar lebih stabil dan memiliki akses pendanaan yang lebih luas
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih mampu mengelola likuiditas secara efisien untuk
meningkatkan profitabilitas (Brigham & Houston, 2019). Penelitian oleh Aryani et al., (2024)
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menemukan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas, di mana semakin besar ukuran perusahaan semakin optimal pula pemanfaatan
likuiditas untuk memperoleh laba

H4: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas

Stuktur Modal
H1

Profitabilitas

H2
Likuiditas /

H3 H4

Ukuran Perusahaan

Gambar 2. Model Penelitian

METODE

Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yakni Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Penelitian ini menerapkan metode purposive sampling
dengan kriteria yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar dan konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020-2024, serta menyediakan informasi lengkap sesuai dengan data
yang dibutuhkan dalam peneltian. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 43 perusahaan
perbankan konvensional. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah vaeiabel
independen yaitu struktur modal (X1) yang di proksikan dengan Total Debt Ratio dan likuiditas
(X2) yang di proksikan dengan Loan to Deposit Ratio, variabel dependen yaitu profitabilitas (Y)
yang di proksikan dengan Return on Assets, dan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan (7))
menggunkan size.

Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder, berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) dan

website resmi perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis statistic deskriptif, uji pemilihan model estimasi, uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, koefisien determinasi, uji statistik F, analisis regresi
moderasi, serta uji statistik t. Data diolah menggunakan Eviews 13.


http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian pada variabel yang
diteliti seperti mean, median, minimum, maximum dan standar deviation.

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

ROA TDR LDR SIZE
Mean -0.215 0.761 1.580 20.776
Median -0.056 0.812 0.935 19.118
Maximum 2.187 0.919 97.064 32.520
Minimum -6.908 0.075 0.123 14.595
Std. Dev. 1.442 0.156 6.611 4774
Observations 215 215 215 215

Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa ROA memiliki rata-rata -0.215 dengan
rentang nilai -6.908 hingga 2.187, serta standar deviasi 1.442 yang menandakan profitabilitas
bank bervariasi dan cenderung rendah. Variabel TDR memilki mean 0.761 dan median 0.812
dengan deviasi 0.156, sehingga dapat disimpulkan bahwa bank pada umumnya menggunakan
laverage yang cukup tinggi namun dengan variasi yang tidak terlalau besar. Sementara itu, LDR
menggunakan rata-rata 1.580 dengan standar deviasi 6.611, mencerminkan perbedaan strategi
penyaluran kredit yang cukup besar anatarbank. Adapun SIZE memiliki rata-rata 20.776 dengan
deviasi 4.774, menunjukkan bahwa ukuran bank dalam sampel beragam.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa hasil penelitian tepat dan sesuai
dengan teori dan data. Uji ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Apabila nilai probability Jarque-Bera > 0.05 maka data berdistribusi normal. Namun
sebaliknya, apabila nilai probability Jarque-Bera < 0.05 artinya data tidak berdistribusi normal
(Ghozali, 2016).
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Gambar 3. Uji Normalitas

Median 0.025134
Maximum 1.921440
Minimum -1.978610
Std. Dev. 0.956676
Skewness -0.145264
I Kurtosis 2.337413
L
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Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 215

Mean 0.000000

Jarque-Bera  4.689046
Probability 0.095893

Berdasarkan gambar 4.1, di dapat hasil nilai probability Jarque-Bera sebesar 0.0095893
atau > 0.05, sehingga dapat diakatan bahwa residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas menggunakan asumsi apabila korelasi
antar variabel independen > 0.90 maka terjadi multikolinearitas, sementara apabila korelasi
anatar variabel independen < 0.90 maka tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

ROA TDR LDR SIZE
ROA 1.000 -0.173 0.197 0.234
TDR -0.173 1.000 -0.290 -0.244
LDR 0.197 -0.290 1.000 -0.038
SIZE 0.234 -0.244 0.135 1.000

Sumber: Output Eviews 13 (Data dioleh peneliti, 2025)

Berdasarkan table 4. Menunjukkan tidal adanya masalah variabel karena masing-masing
nilai korelasinya < 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini menggunakan White-test, dimana apabila nilai signifikansi hasilnya > 0.05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Semantara apabila nilai signifikansi hasilnya < 0.05 maka
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.086426 0.078777 1.097100 0.2742
TDR -0.006496 0.051831  -0.125320 0.9004
LDR 0.003012 0.013253 0.227267 0.8205
SIZE -0.000396 0.003391 -0.116698 0.9072

Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa seluruh variabel berupa
struktur modal (TDR), likuiditas (LDR) serta ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai
probabilitas > 0.05. Hal ini membuktikan bahwa data terbebas dari masalah Aeteroskedastisitas.
Uji Goodness of Fit
Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa jauh kemampuan model untuk
menafsirkan variasi variabel independen dan menginterpretasikan variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0.555779
Adjusted R-squared 0.430759
Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi, maka dapat diketahui Adjusted R-
squared sebesar 0.430759 atau 43.07%. Hal ini mengartikan kemampuan variabel independen
berupa struktur modal dan likuiditas dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variabel
dependen berupa profitabilitas sebesar 43.07%, sementara sisanya 56,93% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

Uji Statistik F

Tingkat signifikansi F digunakan untuk melihat apakah variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara simultan atau tidak (Ghozali, 2021). Nilai signifikansi
dalam uji ini adalah 0.05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi < 0.05 dapat diartikan bahwa
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F
F-statistic 4.445512
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan hasil uji statistik F pada table diatas, nilai probability F-statistic sebesar
0.000000 atau < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variable independen penelitian ini secara
simultan berpengaruh terhadap variabel depnden yaitu profitabilitas.
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Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Analisis ini digunakan untuk menguji apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan anatar masing-masing variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 7. Hasil uji MRA

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3.7196 1.4615 2.5452 0.0118
TDR -5.1597 1.6741 -3.0821 0.0024
LDR 0.2242 0.1071 2.0928 0.0379
SIZE -0.1200 0.0586 -2.0468 0.0422
TDR_SIZE 0.1548 0.0636 2.4326 0.0160
LDR_SIZE 0.0022 0.0008 2.6607  0.0086

Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan hasil uji MRA pada tabel diatas, regresi moderasi dengan model Fixed effect model
menghasilkan persamaan:
ROA = 3.7196 — 5.1597 TDR + 0.2242 LDR - 0.1200 SIZE + 0.1548 TDR*SIZE + 0.0022
LDR*SIZE + ¢
Uji Statistik t

Uji statistik t berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil uji Statistik t

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.7196 1.4615 2.5452 0.0118
TDR -5.1597 1.6741 -3.0821 0.0024
LDR 0.2242 0.1071 2.0928 0.0379
SIZE -0.1200 0.0586 -2.0468 0.0422
TDR_SIZE 0.1548 0.0636 2.4326 0.0160
LDR_SIZE 0.0022 0.0008 2.6607 0.0086

Sumber: Output Eviews 13 (Data diolah peneliti, 2025)

Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 8, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
negative sebesar -5.1597 dan nilai signifikansi 0.0024 < 0.05, menunjukkan bahwa struktur
modal berpengaruh negaitif signifikan terhadap profitabilitas, sehingga H1 ditolak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian oleh Pham et al., (2022) dan Yohanes (2025) yang menemukan bahwa
struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Dalam penelitian Arridho
et al., (2023) menyatakan bahwa besar kecilnya penggunaan utang idak selalu berpengaruh
signfikan terhadap profitabilitas karena efisiensi manajemen dan strategi pengelolaan risiko juga
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berperan penting dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan. Untuk memaksimalkan
keuntungan tanpa menanggung risiko keuangan yang berlebihan, bank harus menjaga
komposisi pendanaan yang seimbang antara utang dan modal sendiri.
Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 8, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
positif sebesar 0.2242 dan nilai signifikansi 0.0379 < 0.05, menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sehingga H2 diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Sopandi et al., (2023) dan Meliza et al., (2024) yang menemukan bahwa
terdapat pengaruh signifikan likuiditas terhadap profitabilitas. Sementara Hamz et al., (2024)
menegaskan bahwa bank dengan tingkat likuiditas yang tinggi memiliki fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi, yang secara tidak langsung
mampu meningkatkan profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas yang optimal dapat
menjaga keseimbangan antara ketersediaan dana serta kemampuan menghasilkan laba,
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank.
Pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi antara Struktur Modal terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 8, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
positif 0.1548 dan nilai signifikansi 0.0160 < 0.05, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas, sehingga
H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berukuran besar lebih mampu
memanfaatkan struktur modal secara optimal, sehingga dampaknya menjadi lebih kuat. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Anggraeni & Santoso (2022) yang menemukan bahwa ukuran
perusahaan memperkuat hubungan struktur modal terhadap profitabilitas. Selain itu, penelitian
Dianti & Bawono (2024) serta Fathoni & Syarifudin (2021), perusahaan dengan skala besar
cenderung memilki stabilitas operasional dan kemampuan pengelolaan utang yang baik.
Pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi antara Likuditas terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 8, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
positif sebesar 0.0022 dan nilai signifikansi 0.0086 < 0.05, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh likuiditas dan profitabilitas,
sehingga H4 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aryani et al., (2024) dan Pusaka &
Takarini (2023) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berskala besar
memiliki kemampuan mengelola asset lebih efektif dan dapat memperoleh laba yang besar
apabila penggunaan asetnya secara optimal.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh
negative signifikan terhadap profitabilitas. Likuiditas berpengaruh posistif signifikan terhadap
profitabilitas. Ukuran perusahaan mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh struktur
modal terhadap profitabilitas, begitu juga ukuran perusahaan mampu memoderasi dan
memperkuat pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, menunjukkan pentingnya menjaga kesimbangan
antara penggunaan utang dan likuiditas agar tidak menimbulkan rasio keuangan berlebihan.
Bank dengan ukuran besar diharapkan mampu memanfaatkan keunggulan aset dan sumber
daya yang dimiliki untuk mengoptimalkan struktur modal serta memperkuat posisi likuiditas.
Investor dan pemegang saham dapat mempertimbangkan perusahaan perbankan yang memiliki
struktur modal yang optimal dan tingkat likuiditas sehat karena menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola risiko serta mengahsilkan profitabilitas berkelanjutan. Bagi
peneliti selanjutnya, dapat menggunakan variabel lain yang juga dapat mempengaruhi
profitabilitas serta dapat memperluas objek penelitian ke sektor keuangan lainnya.
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